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American National Parks

The National Park Service

The National Park Service (NPS) is a
bureau of the U.S. Department of the
Interior. The NPS manages the 397
units of the National Park System. The
NPS also helps administer dozens of
affiliated sites, the National Register of
Historic Places, National Heritage
Areas, National Wild and Scenic Riv-
ers, National Historic Landmarks, and
National Trails.

Mission Statement

On August 25, 1916, President Wood-
row Wilson signed the act creating the
NPS. The “Organic Act” states that the
fundamental purpose of the NPS “is to
conserve the scenery and the natural
and historic objects and the wild life
therein and to provide for the enjoy-
ment of the same in such manner and
by such means as will leave them
unimpaired for the enjoyment of future
generations.”

The Number of Parks

The National Park System covers
more than 84 million acres and is
comprised of 397 areas called “units.”
The units include 124 historical parks
or sites, 75 monuments, 58 national
parks, 25 battlefields or military parks,
18 preserves, 18 recreation areas, 10
seashores, four parkways, four lake-
shores, and two reserves.

Yellowstone National Park was estab-
lished by Congress as the nation’s
(and the world’s) first national park on

March 1, 1872. Wrangell-St. Elias
National Park and Preserve is the
largest unit with 13.2 million acres.
The smallest unit is the Thaddeus
Kosciuszko National Memorial at 0.02

acres.

Budget
The budget for fiscal year 2010 was
$3.2 billion. Annually, NPS sites gen-
erate 246,000 jobs for local economies
and provide $12 billion in economic
impacts.

Recreational Visit

1980 198 Million

2000 286 Million

2010 281 Million
Visitor Services

The NPS maintains 909 visitor centers
and contact stations. In 2008, 127
million people attended more than
605,000 special events and ranger
programs in parks. More than 565,000
children participated in the “Junior
Ranger” program.

Employees & Volunteers

The NPS employs approximately
20,000 permanent, temporary, and
seasonal workers. They are assisted
by nearly 221,460 Volunteers-In-Parks
(VIPs), who donate about 6.4 million
hours annually. This is the equivalent
of having about 2,600 more employ-
ees.

JULY 2012

EMBASSY JAKARTA

Preservation

National Parks contain:

+ Habitat protection for 421 species of
threatened or endangered plants and
animals.

+ 1.5 million archeological sites.

# 27,000 historic and prehistoric
structures.

+100 million museum items, including
George Washington’s inaugural coat
and Carl Sandburg’s typewriter.

+ 17,000 miles of trails.

#The world's largest camnivore, the
Alaskan Brown Bear.

#The highest point in North America,
Mt. McKinley (20,320 feet); in Denali
National Park.

The Future
The NPS will celebrate its 100th anni-
versary in 2016. As plans for this cele-
bration move forward, the NPS re-
mains committed to its original mis-
sion—to maintaining and protecting
our national parks for the continued
benefit and enjoyment of all Ameri-
cans.
“Our long term prosperity depends on
the faithful stewardship of the air that
we breathe, the water we drink, and
the land that we sow.
That's a sacred trust.”

- Barack Obama, 2009

In-depth information is available at
WWW.nps.gov


http://www.nps.gov
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U.S. PRESIDENTIAL ELECTION HIGHLIGHTS

JAJAK PENDAPAT POLITIK : MENGAPA
KITA TIDAK DAPAT HIDUP TANPANYA?

International pollster John Zogby describes the
increasingly important role of Hispanic voter
in the 2008 elections.

John Zogby, ahli jajak pendapat dan pendiri
Zogby International dari New York mengulas
mengenai pentingnya jajak pendapat, yang tidak
hanya sekedar menaksir perilaku orang terha-
dap kandidat yang mencalonkan diri tapi juga
mengungkapkan nilai para pemilih dan perasaan
mereka terhadap isu-isu terkini.

John Zogby mengajukan metafora mengenai
fenomena jajak pendapat ini serupa dengan
seseorang yang ingin mengurangi berat badan
pada waktu tertentu. Secara reguler, orang
tersebut menimbang dirinya pada waktu-waktu
periodik dimana dengan melakukan hal itu, dia
mengukur seberapa besar kemajuan yang dia
hasilkan relatif terhadap waktu yang dia canang-
kan. Jika dia sedikit tertinggal dari program yang
dia canangkan, maka dia akan berusaha lebih
keras untuk mengejar ketertinggalannya itu, dan
sebaliknya.

Jajak pendapat awal dapat memberikan berba-
gai macam data lebih dari sekedar menunjukkan
kandidat mana yang unggul dalam persaingan.
Isu apakah yang dominan pada suatu saat?
Apakah isu utama ini akan mengubah dan ha-
ruskan dibicarakan? Jajak pendapat awal juga
mencerminkan situasi perasaan publik secara
keseluruhan. Apakah mereka menyukai arah

GLOBAL ISSUES

1. FIRST LADY MICHELE OBAMA HOSTS
LET’S MOVE! LONDON (Whitehouse.gov, 2012)

On July 27, 2012, First Lady Michelle
Obama joined 2,000 American military children
and American and British students at Let's Move!
London, an event held to spread the spirit of the
Olympic Games in London. The First Lady is

yang sedang dituju oleh negara atau seperti
yang sudah diarahkan para kandidat, “apakah
segala sesuatu sudah pada jalur yang benar?”.
Hal ini merupakan petunjuk yang penting. Dan
jajak pendapat semata-mata menambahkan
wawasan pada apa yang dilihat oleh kandidat
dan apa yang dirasakan oleh banyak orang —
kesenangan, kemarahan, kegusaran, frustasi,
keyakinan, atau bahkan keputusasaan.

Jajak pendapat biasanya menyelidiki lebih dari
satu topik dan dimensi perasaan atau pendapat
sekilas mengenai hal-hal yang mungkin tidak
dimengerti sama sekali oleh para pemilih. Jajak
pendapat yang baik mencoba untuk mendefinisi-
kan kembali nilai-nilai dimana para pemilih
merasa terikat dengan suatu isu tertentu. Ada
waktu dimana seorang pemilih bisa merasa
berbenturan dengan nilai-nilai mereka sendiri.
Perang Irak misalnya, dapat dinilai buruk karena
mengakibatkan kematian dan kerusakan yang
sia-sia, tapi juga dirasakan perlu karena men-
yangkut integritas Amerika yang sedang diperta-
ruhkan.

Fungsi jajak pendapat adalah mengenali kera-
guan tersebut dan selebihnya terpulang kepada
para kandidat dan tim profesional mereka untuk
menciptakan simbol dan pesan yang tepat guna
meyakinkan para pemilih untuk menghilangkan
konflik didalam diri pemilih itu sendiri. Inilah
sebabnya mengapa jajak pendapat sangat ber-
harga dalam membantu menentukan pesan dan
tema komunikasi yang optimal yang akan dite-
kankan.

Pada prakteknya, dalam jajak pendapat juga
terungkap ada tendensi bahwa jumlah mayoritas
seringkali kurang berarti dalam kampanye politik
dibandingkan dengan keterkaitan emosional
pemilih terhadap isu utama. Seperti kejadian
pada pilpres tahun 2004 dimana hampir tiga dari
lima orang pemilih menempatkan perang Irak
sebagai isu utama. Sementara oposisi terhadap
perang kebanyakan berasal dari Partai Demok-
rat (lebih dari 80%) dan partai independen (lebih
dari 60%) pada tahun 2004. Pada saat itu du-
kungan Partai Republik sama kuatnya dengan
oposisi Partai Demokrat. Jadi, Presiden Bush
menyatakan bahwa perang tersebut tidak me-
rugikannya karena ia menghubungkan dengan

leading the U.S. Delegation to the Summer
Games and Let's Move! London was designed to
turn the inspiration of the Olympic and Paralym-
pic Games into action by encouraging kids to get
moving. Read more at http:/goo.gl/lyDV1B

2. Porter, Charlene AIDS 2012: CLINTON
POINTS WAY TO AIDS-FREE GENERATION

perang melawan terorisme. Seperti kita ketahui,
isu ini justru membuat Bush memenangkan
pemilu.

Jajak pendapat independen juga diperlukan
sebagai alat publik untuk melakukan penge-
cekan atas penyalahgunaan para kandidat licik
yang mengklaim dapat berbuat lebih baik men-
genai isu tertentu dengan merekayasa hasil
jajak pendapat gadungan untuk menyesatkan
publik. Sejak 2006, setidaknya ada dua puluhan
hasil jajak pendapat independen di bidang publik
- dan angka tersebut terus meningkat. Hingga
kini, rakyat Amerika sepertinya menyukai jajak
pendapat ekstra karena mereka ingin memiliki
ikatan untuk mengetahui apakah pandangan
mereka sendiri ada di arus utama atau ter-
sisihkan, dan untuk melihat bagaimana keadaan
kandidat mereka ditengah-tengah publik yang
lebih besar.

Meskipun begitu, jajak pendapat publik juga
memiliki limitasi tersendiri. Prediksi yang dicipta-
kan setelah melalui serangkaian pengukuran
misalnya, sering diinterpretasikan sebagai hasil
mutlak pada akhimya. Padahal hasil jajak pen-
dapat dan hasil pemilihan riil dapat berbeda,
bahkan jika jajak pendapat dilakukan sehari
sebelum pelaksanaan pemilu. Jajak pendapat
juga tidak sempurna karena dilakukan atas
dasar pengambilan contoh (sampling) dari kese-
luruhan populasi yang jauh lebih besar, se-
hingga terdapat kesalahan built in dari metode
sampling ini. Kebanyakan penyelenggara jajak
pendapat menyisakan margin kesalahan sam-
pling sebesar plus minus 3% atau ada rentang
margin sebesar 6 poin. Karenanya, publik perlu
memiliki rasa skeptis yang sehat mengenai jajak
pendapat. Hal ini merupakan sarana yang ber-
guna untuk memahami dinamika sebuah pemilu.

Disinilah media berperan dalam menjelaskan
sampling error, susunan pertanyaan dan sumber
-sumber lain yang mungkin membatasi jajak
pendapat, sekaligus melaporkan hasil dalam
konteks mereka yang tepat, seperti kejadian,
pidato, dan faktor-faktor lainnya yang mungkin
mempengaruhi hasil ketika jajak pendapat se-
dang dilakukan.

Sumber : http://goo.gliwUgqY

( IIP Digital, July 2012)

Delegates to the XIX International AIDS Confer-
ence greeted Secretary of State Hillary Rodham
Clinton with cheers and applause July 23 as she
outlined the U.S. goal to achieve an AIDS-free
generation in the near future, and she pledged an
ongoing U.S. commitment to sustain funding for


http://goo.gl/wUgqY
http://goo.gl/yDV1B

GLOBAL ISSUES (Continued)

global programs to prevent the spread of HIV, to
treat infected persons and to assist their families.

“We will not back off, we will not back down,”
Clinton declared to a chorus of whistles and
hoots. “We will fight for the resources necessary
to achieve this historic milestone.” Read more at
http://goo.gl/KUYNW

Please find Remark by Secretary Clinton at
Global AIDS Conference http:/goo.gl/yXcPK

4. Babb, MacKenzie C. U.S. ECONOMY
GROWS FOR 12TH STRAIGHT QUARTER (IIP
Digital, July 2012).

The U.S. economy posted its 12th straight quar-
ter of positive growth as gross domestic product
(GDP) expanded by an annualized rate of 1.5
percent from April to June, according to a new
Commerce Department report. “Today’s advance
estimate of real GDP shows that our economy
continues to heal from the worst economic down-
turn since the Great Depression,” said acting
U.S. Commerce Secretary Rebecca Blank follow-

3. Simonite, Tom WHAT FACEBOOK KNOWS
(Technology Review, August 2012)

If Facebook were a country, a conceit that foun-
der Mark Zuckerberg has entertained in public,
its 900 million members would make it the third
largest in the world. It would far outstrip any
regime past or present in how intimately it re-
cords the lives of its citizens. Private conversa-
tions, family photos, and records of road trips,
births, marriages, and deaths all stream into the

ing the report's July 27 release by the Bureau of
Economic Analysis.

Read more: http://goo.gl/zxLfG

5. Cella, Katie GEOLYMPICS (Foreign Policy,
July 2012)

Despite official bylaws against "political behavior"
at the Olympics, there has been no shortage of
attacks, boycotts, and demonstrations in the 116
years since the first modern Olympic Games.
Nationalism, racism, and a host of other political
sentiments have repeatedly found their way into

U.S. EDUCATION, SOCIETY & VALUES

6. ASIAN AMERICANS: A MOSAIC OF FAITHS
(Pew Research Center, July 2012)

As their numbers rise, Asian Americans are
contributing to the diversity of the U.S. religious
landscape. From less than 1% of the total U.S.
population (including children) in 1965, Asian
Americans have increased to 5.8% (or 18.2
million children and adults in 2011, according to
the U.S. Census).3 In the process, they have
been largely responsible for the growth of non-
Abrahamic faiths in the United States, particularly
Buddhism and Hinduism. Counted together,
Buddhists and Hindus today account for about
the same share of the U.S. public as Jews
(roughly 2%). At the same time, most Asian
Americans belong to the country’s two largest
religious groups: Christians and people who say
they have no particular religious affiliation. Full
report is available online at http://goo.gl/YfpR8

Explore more on Muslim American
Diversity information package
at http://goo.gl/loSRS

7. EJOURNAL USA: SPORTS STRENGTHEN
COMMUNITIES (1IP Digital, June 2012)

Many young athletes dream of becoming super-
stars in their sport, but making big bucks in the
big leagues is not what sports are all about. In

the United States,
sports play a major role
in community life. Play-
ers leamn valuable les-
sons about discipline,
teamwork and tolerance
 that help them succeed
on and off the field. This
issue of eJournal USA
explores the integral
role of sports in Ameri-
can society and highlights the power of sports to
strengthen community bonds that transcend
differences. Full text is available at http:/goo.gl/
ioTmZ

8. McDermott, Irene E. WEB HELP FOR LOW-
INCOME PATRONS (Searcher, Vol. 20 No. 5 —
Jul/Aug 2012)

Public librarians know this instinctively, but this
year, a report from The Pew Charitable Trusts,
“The Library in the City: Changing Demands and
a Challenging Future” [www.pewtrusts.org/
uploadedFiles/wwwpewtrustsorg/Reports/
Philadelphia_Research_Initiative/Philadelphia-
Library-City.pdf] makes it plain: Library use has
risen substantially because of the recession.
Between 2005 and 2011, library visits in the 15
cities studied rose an average of 6%. In several
cities, library use went up more than 20% during

2
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company's servers and lodge there. Facebook
has collected the most extensive data set ever
assembled on human social behavior. Some of
your personal information is probably part of it.
And yet, even as Facebook has embedded itself
into modern life, it hasn't actually done that much
with what it knows about us. Now that the com-
pany has gone public, the pressure to develop
new sources of profit (see "The Facebook Fal-
lacy") is likely to force it to do more with its hoard
of information. Read more: http://goo.gl/jQ43v

the competition, inciting everything from flag
burning to bloody fistfights to the tragic murder of
athletes. So far, the London Olympics have not
been dogged by many boycott threats, but it
hasn't exactly been controversy-free either --
they've mainly centered on whether London has
enough security personnel and whether to hold
an official moment of silence to mark the 40th
anniversary of the Israeli athletes killed at the
1972 Munich Olympics. Read more at hitp:/
goo.gljjYzrh

this period. As cities across the nation have cut
budgets as a result of the recession, citizens
have turned to the library for help with a variety
of issues, even for information that used to be
handled by other city agencies. Read more at
http://goo.gl/TJJLA

9. Young Jeffrey R. A CONVERSATION WITH
BILL GATES ABOUT THE FUTURE OF
HIGHER EDUCATION (The Chronicle of Higher
Education, July 6, 2012)

The Chronicle sat down with Mr. Gates in an
exclusive interview Monday to talk about his
vision for how colleges can be transformed
through technology. His approach is not simply to
drop in tablet computers or other gadgets and
hope change happens—a model he said has a
"really horrible track record." Instead, the founda-
tion awards grants to reformers working to fix
"inefficiencies” in the current model of higher
education that keep many students from graduat-
ing on time, or at all. And he argues for radical
reform of college teaching, advocating a move
toward a "flipped" classroom, where students
watch videos from superstar professors as
homework and use class time for group projects
and other interactive activities. As he put it,
"having a lot of kids sit in the lecture class will be
viewed at some point as an antiquated thing."
Read more at http://goo.gl/C9QhK
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